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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Sekolah Dasar (SD) yang ada di Gugus IlI
Kecamatan Balikpapan Selatan Kota Balikpapan Kalimantan Timur. Balikpapan

merupakan  salah satu adalah Kota Administratif yang ada di Provinsi

Kalimantan Timur.

Kecamatan Balikpapan Selatan merupakan kecamatan yang berada di

Balikpapan Kota dan Balikpapan Utara. Balikpapan Selatan memiliki 32 Sekolah
Dasar yang terdiri dari 15 Sckolah Dasar Negeri dan 17 Sekolah Dasar Swasta

yang terbagi ke 6 Gugus Kerja.

Gugus I terdiri dari Sekolah Dasar Negeri dan Sekolah Dasar Swasta

wvano tardir atao:
Judlg it o,

a. SD Negeri 010 Balikpapan Selatan
b. SD Negeri 011 Balikpapan Selatan
c. SD Negeri 015 Balikpapan Selatan
d. SDIT Istiqgomah

e. SD Alam Balikpapan
f. SD INTIS SCHOOL
g. SD Ibnu Hajar
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h. SDIT Nurul Fikri
1. SD IPEKA Balikpapan
j. SD KICK Balikpapan

2. Hasil Penelitian

Data yang digunakan dasar deskripsi hasil penelitian adalah skor kinerja
guru(Y), skor disiphin guru (X;), dan skor kompentesi pedagogik (X3).

Setiap variabel di deskripsikan dengan teknik statistik deskriptif yang di
sajikan dalam bentuk; distribusi frekuensi, rata-rata, simpangan baku, median
dan modus, skor maksimun dan minimun dengan di lengkapi grafik histrogam.

Data hasil penelitian vang dideskripsikan meliputi:

1. Kinerja guru
2. Disiplin guru

3. Kompentesi pedagogik

1. Kinerja guru(Y)

Berdasarkan data primer yang di peroleh, skor sistem intrument kinerja
guru untuk pernyataan positif 1-5 sedangkan untuk pernyataan negatif dari
5-1.

entang skor empirik diperoleh skor terendah 73 dan tertinggi 125 dan
rentang (range) skor 5220 rata-rata (mean) sebesar 102,20 dan simpangan

baku (standard deviation) sebesar 11,34.
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Distribusi frekuensi dari variabel Kinerja Guru dapat dilihat pada tabel 4.1
(frekuensi) dan histrogam pada Gambar 4.1.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kinerja Guru(Y)

interval Frekuensi absoiuf | Frekuensi relatif % l
73 - 80 2 5
81 - 88 3 7.5
89 — 96 12 25
97 - 104 10 30
105 - 112 6 15
113-120 3 10
121 -128 4 7.5
Jumlah 40 100

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil olahan data yang berhubungan
dengan rata-rata skor ( mean), nilai tengah (median) dan skor vyang paling
sering muncul (modus) dapat di jelaskan bahwa rata-rata skor, nilai tengah dan

modus yang diperoleh berada pada kelas interval 97 — 104,

Hal 1ni menunjukkan bahwa kisaran nilai mean, median, dan modus

ilratal-an
LACILOINCRLS

kinerja guru berada pada sebaran normal dan kinerja guru disusun secara grafis

dan di sajikan dalam bentuk histogram pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Data Kinerja Guru
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Gambar 4.2 Histogram Data dan kurva Kinerja Guru (Y)

Secara teoritis mumlah pernyataan vyang digunakan dalam penelitian

variable kinerja guru sejumlah 30 butir. Hal ini menunjukkan bahwa nilai secara
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teoritis nilai terendah 30 dan tertinggi 150 dengan median sebesar 90. Secara

empirik nilai terendah 73 dan tertinggt 125.

Hal 1m1 mantminblran hohim dAor h
£ ROAE L2208 ANAOFIAEELPRAALITENE /ORI ¥V Ol WiklE S L

£3
%]
ma

guru tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa perolehan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai teoritis yang mempunyai rentang 30 - 150 dipadukan
1? dengan median 90 dan rentang nilai antara 73 - 125 menunjukkan bahwa posisi

seberan nilai hasil respoden berada di sekitar median.

thnohwn 17
F

nalron
CROINAL L LFLALR Y Y I

orang atau 37,5% berada di atas rata-rata, 12 orang atau 30% pada skor rata-
rata dan 13 orang atau 32,5% di bawah skor rat-rata. Berdasarkan hasil-hasil
perolehan data di lapangan menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban

yang positif terhadap kinerja guru.

Berdasarkan data primer perolehan skor sistem instrument tes disiplin
guru 1-5, sehingga diperoleh hasil perhitungan sebaran skor empirik tertinggi
115 dan terendah 79 distribusi skor setelah diolah menghasilkan rata-rata (mean)
terbesar 93,92 dan simpangan baku (standard deviation) sebesar 8,9. Distribusi
frekuensi data variabel disiplin guru dapat di lihat pada tabel 4.2 (frekuensi ) dan

histrogam pada gambar 4.3.
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Tabel 4.2

Distribusi frekuensi Disiplin Guru (X;)

1

Interval ensi absolut rekuensi rel
79 - 84 3 10,0
85-90 5 32,5
91 - 96 7 22.5
97 - 102 11 17,5
103 - 108 2 125
109 - 114 4 2,5
115-120 2 2,5
Jumlah 40 100

Tabel 4.2, menunjukkan bahwa hasil olahan data yang berhubungan

dengan rata-rata skor ( mean) sebesar 93,92 nilai tengah ( median) sebesar 91,88

dan skor yang paling sering muncul (modus) sebesar 88,65, dapat di jelaskan

bahwa rata- rata skor, nilal tengah dan modus yang akan di peroleh berada pada

kelas interval 85 — 90. Hal in1 menunjukkan bahwa kisaran nilai mean, median

dan modus berada pada satu kelas interval, dengan demikian dikatakan bahwa

sebaran skor Disiplin Guru berada pada sebaran normal.

Untuk lebih memperjelaskan penyajian, maka Disiplin Guru di susun

secara grafis dan disajikan dalam bentuk histogram pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3
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Secara teoritis jumlah pernyataan yang digunakan dalam penelitian
variabel Disiplin  Guru sejumliah 24 butir. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
secara teoritis terendah 24 dan tertinggi 120 dengan median sebesar 96. Secara
empirik nilai terendah 79 dan nilai tertinggi 114. Hal ini menunjukkan bahwa
perolehan hasil penelitian menunjukkan rentang 79 — 114 dipadukan dengan nilai
teoritis yang mempunyai rentang 24 — 120 dengan median 96 menunjukkan
bahwa posisi sebaran nilai hasil responden lebih dominan berada di sekitar
median, hal ini menunjukkan bahwa dari hasil penilaian responden variabel
Disiplin Guru tergolong rendah.

Memperhatikan histogram disiplin guru dapat dijelaskan bahwa 14 orang
atau 35% berada diatas rata-rata, 11 orang atau 27,5 % pada sker rata- rata dan 15
orang atau 37,5% di bawah skor rata- rata. Berdasarkan hasil perolehan data di

lapangan menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban yang positif

terhadap disiplin guru.

3. Kompenresi pedagogik (X;)

Berdasarkan data primer peroleh skor system instrument tes kompentesi
pedagogik 1-0, sehimgga diperoleh hasil perhitungan sebaran skor empirik
tertinggi 30 dan terendah 12. Distribusi skor setelah diolah menghasilkan rata-rata
sebesar 22,20 dan simpangan baku(standar devition)sebesar 4,40. Ditribusi
frekuensi data variabel kompentesi pedagogik dapat dilihat pada Tabel 4.3

distribusi frekuensi dan histrogam pada Gambar 4.4.
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Ditribusi frekuensi data variabel kompentesi pedagogik

Tabel 4.3 distribusi frekuensi dan histrogam pada Gambar 4.4.

44190

Interval Frekuensi absolut Frekuensi relatif %
12 - 14 2 2,50
15-17 5 12,50
18-20 9 22.50
21-23 10 25,00

24 -26 6 17,50

27 --29 5 12,50
30-32 2 5,00
Jumlah 40 100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil olahan data vang berhubungan

dengan rata-rata skor (mean) sebesar 22,20 nilai tengah (median) sebesar 22 dan

skor yang paling muncul (modus) sebesar 23,5 dapat dijelaskan bahwa rata- rata

skor, nilai tengah modus yang diperoleh berada pada kelas interval 21- 23. Hal ini

menunjukkan bahwa kisaran nilai mean, median dan modus berada pada satu

kelas interval. Dengan demikian dikatakan bahwa sebaran skor Kompetensi

Pedagogik berada pada sebaran normal.

Untuk lebih memperjelaskan penyajian, maka dua kompetensi pedagogik

disusun secara grafis dan disajikan dalam bentuk histogram pada Gambar 4 4.
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Gambar 4.4

Kurva skala empirik Histogram Data Kompetensi Pedagogik (X5)
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Secara teoritis jumlah pernyataan yang digunakan dalam penelitian
variabel Kompetensi Pedagogik sejumlah 30 butir. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai secara teoritis terendah 0 dan tertinggi 30 dengan median sebesar 17.5.
Secara empirik nilai terendah 12 dan nilai tertinggi 26.

Hal ini menunjukkan bahwa perolehan hasil penelitian menunjukkan
rentang 12 — 26 dipadukan dengan nilai teoritis yang mempunyai rentang 0 — 30
dengan media 17,5 menunjukkan bahwa posisi sebaran nilai hasil responden lebih
dominan berada di sekitar median. Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil
penilaian responden variabel disiplin guru tergolong sedang.

Memperhatikan histogram Kompetensi Pedagogik dapat dijelaskan bahwa
23 orang atau 57,5 % berada di atas rata-rata, 9 orang atau 22,5% pada skor rata-
rata dan 8 orang atau 20% di bawah skor rata- rata. Dari sebaran skor tersebut

juga dapat dikategorikan guru mempunyai Kompetensi Pedagogik cukup tinggi.

1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan atau mengukur apakah suatu
kuesioner dan butir soal itu valid. Artinya instrumen dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak divkur. Hasil perhitungan uji validitas dari masing-
masing variabel kinerja guru, disiplin guru dan kompetensi pedagogik terlampir.

b. Uji Reliabilitas
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Ujt reliabilitas digunakan untuk mengetabhui apakah suatu kuesioner dan
butir soal tes cukup baik untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan data yang
dapat dipercaya. Hasil perhitungan uji reliabilitas dari masing- masing variabel

kinerja guru, gaya disiplin guru, dan kompetensi pedagogik dapat dilihat pada

Tabel 4 .4.
Tabel 4.4.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel T tabel T hitung Reliabilitas
Disiplin Guru 0,361 0,969 Reliabel
. . ’l

Kompetensi Pedagogik 0,361 0,802 Reliabel
Kinerja Guru SD 0,361 0,978 Reliabel

2. Pengujian persyaratan analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu melakukan
pengujian persyaratan analisis dalam bentuk tanggung jawab dan
normalitas dan pengujian homogenitas.
a. Pengujian normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk membuktikan apakah sampel
berasal dari populasi berdistibusi normal atau tidak. Pemeriksaan distribusi data
populasi dilakukan melalui sampel penelitian. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji normalitas Liliefors.
Dengan menggunakan metode Liliefors a = 0,05 untuk N = 40 nilai kritis

L wee = 0.885 dan V40 = 0,1401. Persyaratan uji normalitas terpenuhi apabila
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harga Liliefors hiung atau Lo lebih besar dari nilai kntis L e 0,1401. Pengujian
ini di maksudkan untuk memberikan keyakinan akan kecocokan penggunaan
teknik analisis regresi terhadap data penelitian. Perhitungan lengkapnya dapat
dilihat pada lampiran sedangkan ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas

No | Galat Baku Taksiran Lo maks L Keterangan
1 Y-, 0,1111 0,1401 Normal
2 Y -Y» 0,0341 0,1401 Normal

Persyaratan Normal Lo<L;

Rangkuman hasil pengujian normalitas terhadap data galat taksiran 1 (Y-
Y1) dan data galak taksiran 2 (Y-Y,) dengan menggunakan metode Liliefors
diperoleh harga Liliefors diperoleh harga lilliefors hitung atau Lo data galat
taksiran 1 (Y-Y,) maksimal sebesar 0, 1111 sedangkan untuk harga Liliefors
hitung Lo data galat 2 (Y-Y;) maksimum sebesar 0,034. Dari daftar kritis L

untuk uji Liliefors dengan N = 40 dengan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L Tabel

(Ly = 0,140.

Perbandingan antara L pinng dengan L e diperoleh bahwa L piqng (L0)
wa persyarafan ni
dapat diterima, vyaitu data populasi data galat taksiran 1 (Y-Y,) dan data galat

taksiran 2(Y-Y;) berasal dari populasi berdistribusi normal.
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b. Pengujian homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apa varians sampel
bersifat homogen atan tidak Perhitungan pengnjian homogenitas dilakukan
dengan menggunakan metode Barlet seperti terlihat pada lampiran, untuk variasi y
berdasarkanX; menghasilkan xz ninmg =2 11,14 dan dari tabel chi kuadrat didapat
untuk dk = 210 pada taraf signifikan (o) adalah 0,05 diperoleh xz tabel SEDESAr 31,
41 karena perbandingan kedua harga yang diperoleh bahwa ¥ hiusg < X tabel

mengakibatkan hipotesis nol ditolak yang berarti bahwa varians populasi bersifat

homogen.

Untuk varians Y berdasarkan data 7y’ menghasilkan ¥’ hitung = 241,97

. . . 2

signifikan « adalah 0,05 diperoleh y~ tabel sebesar 261,296  karena
. . . 2 2

perbandingan kedua harga yang diperoleh menunjukkan bahwa ¥ hiwng < % abel

mengakibatkan hipotesis nol ditolak yang berarti bahwa varians populasi bersifat

homogen.
Hasil pengujian homogenttas tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut
ini.
Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas
No | Pengelompokan Pengujian Pengwian | Keterangan

|
Homogenitas Homogenitas]}

2 2
X hitung XL tabel (a=005)

|

|
1
|
|

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44190
83

i 1 Y atas X, 21,14 311, 41 Homogen
’ 2 Y atas X, 24,97 216,296 Homogen
Syal‘ at % 2 hitung < A 2 tabel

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas di atas dapat
dinyatakan bahwa persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian
dengan teknik uji korelasi dan regresi linear telah dipenuhi. Selanjutnya dilakukan

pengujian hipotesis penelitian.

c. Pengujian hipotesis penelitian

Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk menguji tiga hipotesis yang

1. Terdapat hubungan yang positif antara disiplin guru dengan kinerja guru.
2. Terdapat hubungan yang positif antara kompetensi pedagogik dan kinerja guru.

3. Terdapat hubungan yang positif antara disiplin guru dan kompetensi pedagogik

secara bersama-sama dengan kinerja guru.

Untuk mengunii ketiga hipotesis digunakan metode statistik melahy
pengujian korelasi dan regresi. Pengujian korelasi menggunakan regresi sederhana

dan regresi ganda, yang dilakukan dengan menggunakan program Microsoft

Excel.
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1. Hubungan antara disiplin guru X; dengan kinerja guru Y
a. Uji regresi

Hubungan antara variabel disiplin guru X; dengan kinerja guru (YY)
terlebih dahulu dilakukan dengan teknik statistik analisis regresi, untuk menguji
apakah hubungannya bersifat linear. Jika sifat hubungannya tidak linear, maka
teknik analisis regresi dan korelasi uji pearson tidak dapat dilakukan

Hubungan antara disiplin guru dengan kinerja guru dinyatakan dengaﬁ
persamaan regresi ¥ = a + b X;, dengan menggunakan metode perhitungan
statistik pada lampiran diperoleh persamaan regresi Y = 34,79 + 0,73 X, Hasil
analisis linear sederhana terhadap data penelitian tersebut menghasilkan arah
rekreasi sebesar 0,73 X; dan konstanta sebesar 34,79.

Persamaan Y = 34,79 + 0,73 X yang diperoleh diuji dengan metode
ANAVA, apakah sesuai dengan data - data perhitungannya. Untuk itu perlu diuji
kekeliruan dan ukuran tuna cocok. Hasil perhitungan ke linearitas persamaan

regresi digunakan tabel 4. 7 analisis varians sebagai berikut:

Tabel 4.7

Uji Linearitas dan Uji Signifikasi Persamaan Regresi : Y=34,79 + 0,73 X,

Sumber dk RIK KT Fhitng | F tabel | F tabel Kesimpulan]

Varian a=005 | e=001

Total 40 423173
€g a 2 1411798

[AYA L) o _—
JI0 Ddilgdl

reg b/a 2 1391,60 1391,60 | 18,19%* | 4110 | 7,35 | Signifikan
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o
(5}

residu 38 1810,37 47,64

Tuna
Cocok 16 72237 4515 1,36 213 | 2,94 Linier

kekeliruan | 22 1088,00 49.45

(Catatan:

nS = Rekreasi berbentuk linear (F hiwng = 1,36 < fiabe = 2, 13 taraf - 0,05
JK = Jumlah Kuadrat

RJK= Rata-rata Jumlah Kuadrat

dk = Derajat Kebebasan

KT = Kuadrat Tengah

F, = Nilai F pitung

Ft = nllal F tabel

Untuk menguji signifikansi regresi hubungan antara disiplin guru dan
kinerja guru SD dilakukan dengan uji F. Persyaratan hipotesis teruji apabila f njnung
> 1 wbel. Berdasarkan hasil perhitungan pengujian signifikansi regresi diperoleh F
wbel dengan dk = 1,38 pada a = 0,05 sebesar 4,10 dan a = 0,01 sebesar 7,35
sementara 1tu F y;uung diperoleh harga 18, 19. Dengan demikian F piyng > F (aper, hal
ini menunjukkan bahwa hubungan antara kompetensi guru dengan kinerja guru di

simpulan sangat signifikan.

Pengujian persamaan regresi linier menggunakan dengan uji F. Persamaan

) <7 N . . RordAncarl-an hacil rhitiin
w“oLmung ~ L aDele LAVLGIGLOOL INGEL S 130RL SEETIEZEES

yang terdapat pada tabel 11 diperoleh F g, = 1,36 sedangkan F e = 2,13 (dk
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| pembilang 16 di penyebut = 22 dan o = 0,05), persamaan regresi Y = 34,79 +

0,73 X; adalah linier.

Hubungan disiplin guru X; dengan kinerja guru Y dapat dilakukan

pengujian hipotesis dengan korelasi product moment pearson, maka dapat

disimpulkan bahwa persamaan reaksi tersebut linear dan signifikan. Persamaan
regresi linier variabel disiplin kerja dengan kinerja guru dapat dilihat pada

Gambar 4.5.

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA_GURU
10

aQ
o
1,

o
o
1.

Expected Cum Prob
o o
lat i
%

2y T T U Y

Observed Cum Prob

b. Uji korelasi

Untuk melihat apakah terdapat hubungan positif antara disiplin guru
dengan kinerja guru y ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar = 0,534 dan
koefisien determinasi 12 sebesar 0,285. Hasil pengujian keberartian koefisien

korelasi t hitung 3,92 > t tabel untuk Alfa = 0,01 = 2,423 dan Alfa=0,25 = 1,68.
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Berdasarkan hasil uj1 hipotesis ke-1 disimpuikan Hy ditolak, artinya H;

menyatakan hubungan positif antara X; disiphn guru dengan Y kinerja guru.

Rangkuman hasil perhitungan korelasi dan uji keberartian posisi tersebut dapat

dilihat pada Tabel 4.8.

Rangkuman hasil perhitungan korelasi dan uji keberartian

Korelasi | Koefisien | Koefisien Signifikan | Signifikan | Signifikan | Kesimpulan
Korelasi | Determinasi | T pitung T tabel T tabel
(1) (") =005 a=001
XY 0,534 0,285 3,92 1,68 2.423 Hipotesis
' H, ditolak
!' ¢ H; diterima
Syarat signifikasi | T yirung > T tabel

2. Hubungan antara kompetensi pedagogik X2 dengan kinerja guru Y

a. Uj1 regresi

Hubungan kompetensi pedagogik dengan kerja guru dinyatakan dengan

persamaan regresi y = a + b X ;, dengan menggunakan metode perhitungan

statistik diperoleh persamaan regresi Y = 73104 + 1,34 X ,. Hasil analisis linier

sederhana terhadap penelitian tersebut menghasilkan frekuensi sebesar 1,34 X ,

dan konstanta sebesar 73,04.
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b. Uji korelasi

Untuk melihat apakah terdapat hubungan positif antara kompetensi
pedagogik X, dengan kinerja guru y ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar
= (0,502 dengan koefisien determinasi 1, sebesar 0,252. Hasil pengujian
keberartian koefisien korelasi t pinng 3,58 lebih besar dari t tabel untuk o= 0,01 =
2,42 dan a = 0,05 = 1,68. Berdasarkan hasil uji hipotesis ke-1 disimpulkan ho
ditolak artinya H; menyatakan hubungan positif antara X, kompetensi pedagogik

dengan Y kinerja guru.

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian signifikansi regresi ganda dan F

wbel dengan dk = 237 pada a = 0,01 per 5,25 dan a = 0,05 diperoleh 3,26
sementara itu F hitung diperoleh harga 5,39. Dengan demikian F hitung> F tabel
sehingga persamaan regrest pada taraf kepercayaan 95% dan 99% dapat
disimpulkan sangat signifikan dan dapat dikatakan regresi linear dapat diterima.
Maka hubungan variabel disiplin guru X; dan kompetensi pedagogik X, secara
bersama-sama dengan kinerja guru y dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan
korelast.

Hasil analisis korelasi ganda menghasilkan koefisien korelasi r sebesar
0,706 dan koefisien determinast sebesar 49,8%. Selanjutnya dari hasil pengujian
keberartian koefisien korelasi diperoleh F pju,, sebesar 18,3 yang lebih besar dari f
wbel S€beEsar 2,88,

Dari hasil pengujian keberartian koefisien korelasi ganda disimpulkan F
nitmg>F 1abet (18,3 > 2,88 ) yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji hipotesis

ketiga dapat disimpulkan bahwa ho ditolak. Yang artinya h,; yang jagain bahwa
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terdapat hubungan positif antara disiplin guru dan kompetensi pedagogik secara

bersama-sama dengan kinerja guru diterima.

B. Pembahasan
1. Hubungan antara disiplin guru dengan kinerja guru

Hubungan fungsional antara disiplin guru variabel X; dengan kinerja guru
variabel Y yang dapat ditunjukkan dengan persamaan Y = 34,79 + 0,73 X, dan
koefisien korelasi r = 0,534 dengan koefisien determinasi = 0,285.

Berdasarkan hubungan fungsional tersebut dapat dinyatakan bahwa kinerja

guru merupakan hasil dari bekerjanya disiplin guru.

Persamaan regresi tersebut juga mengandung makna bahwa semakin baik
atau semakin tingginya Disiplin Guru tersebut maka semakin tinggi Kinerja Guru
di sekolah tersebut. Hal yang sebaliknya akan terjadi apabila semakin rendah
Disiplin Guru nilai (X; cenderung turun) mempunyai kinerja yang tidak bagus
sehingga semakin rendah mlai (Y turun) Kinerja Guru di sekolah tersebut tinggi
kinerja guru di sekolah tersebut. Hal yang sebaliknya akan terjadi apabila semakin
rendah disiplin guru (nilai X; cenderung turun) mempunyai kinerja yang tidak
bagus sehingga akan semakin rendah (nilai Y turun) Kinerja Guru di sekolah
tersebut. memperhatikan nilai koefisien korelasi maka dapat dinyatakan bahwa
hubungan antara disiplin guru dengan kinerja guru mempunyai hubungan yang
sangat kuat. Hal int ditunjukkan adanya nilai koefisien determinasi i v = 0,285
yang berart! terdapat hubungan antara disiplin guru terhadap kinerja guru sebesar

28,5% sedangkan sisanya 71,5% oleh variabel variabel lain. Memperhatikan
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prosentase disiplin guru terhadap kinerja gury, menunjukkan bahwa disiplin guru
memiliki persentase yang cukup besar menentukan kinerja guru dibandingkan dari
sekian banyak faktor-faktor yang menentukan kinerja guru. Analisis hubungan
pada kedua variabel tersebut dapat dilihat dari besarnya skor instrumen yang
dijawab oleh responden guru rata-rata memberikan penilaian yang cukup tinggi

terhadap disiplin guru. Guru memandang sangat penting disiplin guru, sehingga

seorang guru merasakan mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik jika guru

tersebut memiliki displin yang baik pula.

2. Hubungan antara kompetensi pedagogik dengan kinerja guru.

Hubungan fungsional antara kompetensi pedagogik variabel X, dengan
kinerja guru variabel Y dapat ditunjukkan dengan persamaan Y = 73 cos 4 + 1,34
X, dan koefisien korelasi r ,, = 0,502 dengan koefisien determinasi r'y; = 0,252.
Berdasarkan hubungan fungsional tersebut dapat dinyatakan bahwa kinerja guru
merupakan hasil dan bekerjanya variabel kompetensi pedagogik guru persamaan
regresi tersebut juga mengandung makna bahwa semakin baik atau semakin
tingginya kompetensi pedagogik tersebut maka semakin batk kinerja guru di
sckolah tersebut.

Sebaliknya akan terjadi apabila semakin rendah kompetensi pedagogik
nilai X cenderung turun tidak mempunyai kompetensi pedagogik yang bagus
schingga maka akan semakin rendah nilai Y turun kinerja guru di sekolah
tersebut. Memperhatikan nilai koefisien korelast maka dapat dikatakan bahwa

hubungan antara kompetensi pedagogik dengan kinerja guru mempunyai
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hubungan yang sangat kuat. Hal ini ditunjukkan adanya mnilai koefisien
| determinasi 1’ v = 0,252 yang berarti 25,2 % kinerja guru dapat dijelaskan oleh
adanya variasi - variasi yang ada dalam kompetensi pedagogik.

Angka 74,8% oleh variabel - variabel lain memperhatikan persentase
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru, menunjukkanbawah kompetensi
| pedagogik memiliki persentase yang cukup besar menentukan kinerja guru
dibandingkan dari sekian banyak faktor-faktor yang menentukan kinerja guru.
Analisis hubungan pada kedua variabel tersebut dapat dilihat dari besarnya skor

instrumen yang dijawab oleh responden guru rata-rata memperoleh hasil penilaian

yang cukup tinggi dalam hal kompetensi pedagogik guru. Guru memiliki
kompetensi pedagogik terbukti memahami kegiatan kegiatan yang berkaitan

. dengan proses perencanaan pelaksanaan, evaluasi kegiatan belajar mengajar. Guru

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya sehingga disimpulkan
seorang guru akan menghasilkan kerja yang tinggi jika telah memiliki kompetensi
pedagogik yang tinggi.

Proses belajar akan terjadi apabila adanya perubahan perilaku manusia,
jika tidak ada perubahan perilaku masyarakat tidak bisa dikatakan sebagai pelajar,
dan perubahan tersebut bisa baik dan juga bisa buruk.

Perubahan ada yang bersifat relatif permanen dan ada juga yang bersifat
sementara. Perubahan yang bersifat sementara berarti menunjukkan adanya
kegagalan dalam proses belajar. Dari hasil belajar tersebut akan menghasilkan
kualitas pembelajaran yang berbeda atau bervariasi. Variasi tersebut karena guru,

latar belakang pisokogis guru, sesuai dengan kelompok yang menjadi subjek
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didik, kurikulum yang disajikan, matert, metode, pengelolaan siswa, strategi ,
dan lain-lain, serta sarana dan prasarana yang digunakan.

Guru dituntut memiliki kemampuan mengelola dalam kelas sebagai
tanggung jawabnya terhadap siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
keterkaitan nya kalau dua variabel tersebut seorang guru yang memiliki

] kompetens: pedagogik secara baik dilihat dari kemampuan dalam merencanakan
| pembelajaran, menyusun administrasi  pembelajaran sampai  dengan

melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian.ternyata guru tersebut d:ilihat

berdasarkan pekerjaan juga menghasilkan kinerja yang tinggi hal ini ditandat

dengan tindakannya yang konstruktif, percaya dirt dan mempunyai tanggung

jawab yang tinggi.dari pemaparan tersebut maka dalam penelitian ini dapat diduga

terdapat hubungan positif antara kompetensi pedagogik dengan kinerja guru.
Analisis hubungan nilai koefisien korelasi dan determinasi dari ke dua

variabel dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik memiliki hubungan

signifikan dengan kinerja guru.

3.Hubungan antara disiplin guru dan kompetensi pedagogik secara bersama-

sama dengan kinerja guru SD.

antara variabel bebas dengan terikat juga menunjukkan hubungan yang positif.
Hal ini mengandung makna bahwa disiplin guru dan kompetensi pedagogik

adalah dua aspek yang saling mendukung dalam menghasiikan kinerja guru.
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Penelitian menghasilkan persamaan regresi Y =52,62+025X;+1,15X,
Hal ini mengandung makna bahwa semakin baik kedua variabel tersebut
dilaksanakan semakin tinggi tingkat kinerja guru di sekolah tersebut. Hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat juga dapat dilihat dengan koefisien
korelasi dalam penelitian ini koefisien korelasi ganda X ; dan X, dengan y adalah
ry;2 = 0,706. Nilai yang diperoleh untuk korelasi ganda tersebut menunjukkan
bahwa Disiplin Guru dan Kompetensi Pedagogik secara bersama-sama dengan
Kinerja Guru adalah sangat kuat. Tingkat kekuatan tersebut dapat dilihat sampai
sejauh mana persentase dua variabel bebas tersebut menentukan kinerja di

sekolahnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi korelasi

<
u
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determinasi tersebut menunjukkan bahwa 37.2% kinerja guru dapat dijelaskan

oleh variabel Disiplin Guru dan Kompetensi Pedagogik secara bersama — sama.

Pada bagian terdahulu telah dijelaskan tentang hubungan disiplin guru

dengan kinerja guru dan kompetensi guru dengan kinerja guru. Berikut ini akan
diuraikan tentang hubungan antara Disiplin Guru dan Kompetensi Pedagogik

secara bersama — sama dengan Kinerja Guru.

Triyati, 2012, Jurnal Pendidikan Profesional, Pengaruh Disiplin Kerja

Kabupaten Magetan.
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Program peningkatan mutu pendidikan dasar menuntut peningkatan
kompetensi guru secara profesional agar kegiatan belajar mengajar yang telah
ditentukan mencapai hasil yang optimal. Namun demikian, disiplin para guru
dirasakan belum memadai untuk mengantisipasi tuntutan perkembangan
pembaharuan pendidikan dasar yang menyangkut berbagai aspek seperti relevansi
materi dengan pengembangan lingkungan, metode penyampaian, pendekatan
psikologis, perkembangan anak, pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi,

penggunaan media, alat peraga dan aspek lainnya yang secara langsung membantu

proses belajar mengajar.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahut: 10 Pengaruh secara parsial antara disiplin kerja guru dan kompetensi
guru terhadap kinerja guru; 2) Pengaruh secara simultan antara disiplin kerja guru
dan kemampuan mengajar terhadap kinerja guru; 3) pengaruh yang dominan
antara disiplin kerja guru dan kemampuan mengajar terhadap kinerja guru SMP
Negeri 2 Plaosan Kabupaten Magetan.

Jenis penelitian ini termasuk kategort penelitian korelasi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post pacto. Subjek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua guru yang ada di

. SMP Negeri 2 Plaosan yakni sebanyak 35 guru.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat ditarik
kesimputan bahwa terdapat pengaruh yang sangat erat antara disiplin kerja guru
dengan prestasi kerja guru. Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis

regresi terhadap data, maka perhitungan antara kompetensi guru dan disiplin kerja
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guru dengan prestasi kerja didapat koefisien determinasi (r?) dari persamaan
regresi sebesar 0,803 dengan nilai koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar
‘ 0,815. Dari tabel tersebut nilai koefisen determinasi (r?) adalah sebesar 0,803 yang
berarti sebanyak 80,3% variast atau perubahan dalam proses kerja bisa dijelaskan
oleh perubahan atau variasi dari kemampuan mengajar dan disiplin kerja guru.
I hasil yang baik secara lahir maupun batin. Selanjutnya kompetensi pedagogik
tinggi yang ditampilkan oleh masing-masing guru akan memperoleh hasil kerja

yang tinggi pula.

a1y DPancamih hicinlin K arae Aan
“yy, L \.uxst&xux; LALILRALIEL SN U WAL

Kompetensi Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Studi pada Pegawai Kantor

Pusat PT Pclabuhan Indonesia Hl (Persero) Surabaya).

Tujuan dari penelitian in1 adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
dan kompetensi kerja terhadap prestasi kerja karyawan secara simultan dan parsial
pada kantor PT Pelabuhan Indonesia I1I {Persero) Surabaya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory. Penelitian
tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas disiplin kerja dan kompetensi
kerja dengan prestasi kerja karyawan sebagat variabel terikat. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 76 orang pada kantor pusat PT Pelabuhan Indonesia I
(Persero) Surabaya.

Hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi berganda yang
menunjukkan nilat signifikan F yaitu 0,000 < 0,05 (alpha) dan nilai adjusted R

uare l}/altu sebesar 0,483. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi disiplin kerja
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(X;) dan kompetensi kerja (X;) adalah sebesar 48,3% dan sisanya 51,7%
i: dipengaruhi variabel lain di luar dua variabel bebas yang diteliti.

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
disiplin kerja (X;) dan kompetenst kerja (X,) terhadap variabel terikat prestasi
kerja karyawan (Y) dapat ditunjukkan dengan nilai sig F sebesar 0,000 lebih kecil
: dibandingkan a sebesar 0,05 maka Hy ditolak.

Dapat disimpulkan bahwa wvariabel disiplin kerja (X,) dan kompetensi
kerja (X;) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi
kerja karyawan (Y). Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam hal-

jal yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan, karena prestasi kerja karyawan

tidak hanya dipengaruhi disiplin dan kompetensi saja melainkan masih banyak
variabel yang mempengaruhinya Pengertian kinerja guru adalah hasil kegiatan
yang dilakukan oleh seorang guru dengan menggunakan kekuatannya dan
mewujudkan segala potensi yang ada padanya sesuai dengan standar yang
ditentukan, danke pengertian kompetensi pedagogik merupakan kepemilikan
seperangkat kecakapan personal dan kecakapan sosial,yang berpusat pada
kemampuan non kognitif dan subjektif seorang. Kompetensi pedagogik dalam
penelitian ini adalah kemampuan seorang guru dalam memahami karaktenistik
peserta didik, menguasai teoni belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik,
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, dan

penilaian atau evaluasi.
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Sedarmayanti  (1995:53) dalam Suharsaputra (2010:146), bahwa

pengertian kinerja menunjuk pada cir- ciri atau indikator sebagai berikut:
“Kinerja dalam suatu organisasi dapat dikatakan meningkat jika memenuhi

indikator- indikator antara lain: kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, inisiatif,

kecakapan, dan komunikasi yang baik.

v Linarin onirr vn 0
i l\lll‘le “ 5!.{1 o u-llu
seclama bekerja di sekolahnya. Seorang guru akan melakukan pekerjaan dengan
“‘ giat, rajin dan maksimal serta kejasama dalam hal membangun paradigma yang

baik untuk kualitas guru sehingga guru membuka diri untuk dikntik sehingga

menghasilkan output yang lebih baik serta kreatif.

! yang secara langsung maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang ldin, atau
| setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu
organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan dan
memberikan Konstribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi
tersebut. Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi khas,
yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan menentukan

tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya.

Keterkaitan secara sendiri-sendiri dalam penelitian ini diduga terdapat
hubungan positif antara variabel bebas yaitu disiplin guru dengan kinerja guru, hal

serupa juga berlaku dimana hubungan kompetensi pedagogik dengan kinerja
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guru. Selanjutnya secara gabungan kedua variabel bebas dapat diuraikan sebagai
berikut ini. Seorang guru memiliki disiplin yang baik di ikuti dengan memiliki
kompetensi yang tinggi sechingga mampu memainkan peran sebagai guru yang
memiliki kinerja yang tinggi. Sebaliknya jika guru yang memiliki disiplin rendah
atan kurang maka akan berdampak pada kompetensi pedagogik yang rendah pula

maka akan mempengaruhi hasil dari kinerja guru tersebut.

Disiplin kerja akan berdampak positif terhadap kinerja guru atau dengan
kata lain disiplin guru yang baik menghasilkan kinerja yang baik pula. Maka
berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa hubungan yang paling
kuat dan sumbangan paling besar terjadi pada hubungan antara disiplin guru dan

kompetensi pedagogik guru baik secara sendiri —~ sendiri atau secara bersama-

sama memiliki peranan yang sangat determinasi dalam menentukan kinerja guru
pada Guru Sekolah Dasar Negeni Gugus il Balikpapan Selatan Kalimantan

Timur.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

‘L‘ A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan telah disampaikan pada bab 4 dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
g 1. Terdapat hubungan positif sangat signifikan antara disiplin guru dengan kinerja guru
Sekolah Dasar Negeri di gugus [II Balikpapan Selatan dinas pendidikan Kota Balikpapan
} sebesar 28,5%.dalam upaya meningkatkan kerja guru SD guru perlu meningkatkan
disiplin sehingga menimbulkan pembelajaran yang kondusif dan teratur sehingga semua

unsur yang ada di sekolah turut aktif berpartisipasi dalam menjaga disiplin sehingga

menjalankan aturan aturan yang berlaku sesuai dengan ketentuan.

2. Terdapat hubungan positif sangat signifikan antara kompetensi pedagogik dengan kerja
guru Sekolah Dasar Negeri di gugus III Balikpapan Selatan Dinas Pendidikan Kota
Balikpapan dimana sebesar 25,2%. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SD
dapat ditingkatkan melalui peningkatan kompetensi pedagogik.

3. Terdapat hubungan positif sangat signifikan antara disiplin guru dan kompetensi
pedagogik secara bersama-sama dengan kinerja guru Sekolah Dasar Negen di gugus I
Balikpapan Selatan Dinas Pendidikan Kota Balikpapan, sebesar 37,2% dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara disiplin guru dan kompetensi pedagogik
secara bersama-sama dengan kinerja guru adalah signifikan. Kinerja guru dapat
ditingkatkan dengan cara menerapkan disiplin guru dan kompetensi pedagogik secara

bersama-sama. Semakin tinggi disiplin guru dan peningkatan kompetensi pedagogik guru
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maka semakin baik pula kinerja guru SD Negeri di gugus IIT Balikpapan Selatan Dinas

Pendidikan Kota Balikpapan provinsi Kalimantan Timur.

|
\;‘” B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka :

Secara praktis

3 I. Diharapkan kedepan setiap guru memiliki kedisiplinan tinggi yang yang akan
diterapkan dalam kehidupan dan proses pembelajaran sehingga menmgkatkan
kedisiplinan bagi semua unsur sekolah baik guru, kepala sekolah, siswa dan
tenaga kependidikan sehingga meningkatkan kinerja pada sekolah tersebut.

2. Diharapkan ke depan para guru SD Sekolah Dasar Negeri di gugus 3 Balikpapan

Selatan Dinas Pendidikan Kota Balikpapan dapat menmgkatkan kompetensi
pedagogik dalam rangka mencapat tujuan pembelajaran yang aktif inovatif kreatif
dan menyenangkan terdapat serta Didik terutama dalam menyambut atau
menjalankan kurikulum 13 dimana pada pada pelaksanaan kurikulum 13 guru
menjadi seorang motivator sehingga siswa lebih aktif dan kreatnf dalam
menjalankan KBM. Kompetensi guru sangat berperan penting dalam peningkatan
mutu belajar siswa sehingga meningkatkan hasil kelulusan siswa setiap tahun

3. Diharapkan ke depan kepala Dinas Pendidikan sangat memperhatikan kebutuhan
manajemen administrasi dan kemampuan setiap guru di Gugus III Balikpapan
Selatan guna meningkatkan kinerja guru yang sudah ada dan baik menjadi iebih

baik.
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Secara teoritis

Kepada seluruh unsur akademisi praktisi dan masyarakat perlu peningkatan
penelitian lebih lanjut tentang berbagai faktor yang berhubungan dengan kinerja guru
khususnya pada guru sekolah dasar gugus 3 Balikpapan Selatan. Dalam hal ini penulis

menyarankan agar penelitian berikutnya memasukkan unsur variabel- variabel lain selain

variabel yang sudah sudah ada pada penelitian ini seperti variabel kompetensi sosial dan
kompetensi hubungan masyarakat sehingga hal tersebut menambah referensi dan
dimanfaatkan sebagai pijakan untuk melakukan perbaikan-perbaikan guna meningkatkan

kerja guru SD Negeri di gugus 11T Balikpapan Selatan Kota Balikpapan.
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KUESIONER

i PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN

i 1. Dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu

i jawaban yang telah tersedia.

| a. 5= Sangat Setuju ( SS)

i b. 4 = Cenderung setuju, belum mutlak ( S)

c. 3=Ragu-ragu(R)

d. 2= Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS )

e. 1= Sangat tidak setuju ( STS )

| 2. Jawaban sama sekali tidak berkaitan dengan masalah kedinasan/ tidak mempengaruhi
i kondite sebagai guru tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai kenyataan.

Selamat Bekerja — Terima Kasih
KINERJA GURU (Y)

NO | PERTANYAAN ‘ JAWABAN
STS TS R S SS
A. Kinerja guru dalam perencanaan 1 2 3 4 5
Pembelajaran |

1 TBapak/ Ibu guru membuat perencanaan
pembelajaran yang hendak di berikan
2 | Bapak/ Ibu guru menyusun standar isi
kurikulum sebagai acuan dan pedoman
dalam pembelajaran

3 | Bapak/Ibu guru membuat ramusan-
ruInusall {ujudn peinoeidjal an

4 | Bapak/ Ibu guru membuat bahan ajar
yang digunakan relevan dengan tujuan
pembelajaran yang ada

5 | Bapak/ Ibu guru dalam membuat RPP
mengalami kesulitan

6 | Bapak/Ibu guru membuat bahan ajar
yang digunakan relevan dengan tujuan
pembelajaran yang sudah dirumuskan
7 | Bapak/Ibu guru menggunakan media
yang relevan dengan materi.
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B. Kinerja guru dalam perencanaan
Pembelajaran

8 Bapak/Ibu guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai
bahan pelajaran yang disampaikan

9 Bapak/Ibu guru mengajukan atau meiakukan
post test kepada siswa sebelum memulai
pelajaran

10 Bapak/Ibu guru menguasai materi pelajaran
yang akan diajarkan

-
[y

w.o___t_ /v o 1_ 1
‘ Dapaki 1ot gufu acingail inuaai
i menggunakan sumber metode

l 12 Bapak/Ibu guru memberikan PR pada siswa
: setiap selesai pelajaran
13 Bapak/Ibu guru melakukan evaluasi atau
penilaian setelah satan pokok bahan selesai
; di pelajari siswa
14 Bapak/Ibu guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan program yang guru buat
| 15 Bapak/Ibu guru memulai dan mengakhiri
53 pelajaran tepat waktunya
f! 16 Bapak/Ibu gurudapat mengekspresikan

segenap kompetensi mengajar

C. Kinerja guru dalam evaluasi

Pembelajaran

17 Bapak/Ibu guru berusaha meningkatkan
kompetensi yang dimiliki guru di dalam
pembelajaran
Bapak/Ibu guru membuat hasil laporan

18 sekolah untuk diberikan kepada orang tua
siswa

i% Bapar/Ibu guiu inelaksanakai evaluasi
pembelajaran sesuai dengan jadwal yang
telah di tetapkan

20 Bapak/Ibu guru melakukan penjelasan

materi kembali dan peraberian tugas
tambahan pada siswa sehagai perbaikan

21 Bapak/Ibu guru melaksankan pengajaran
berupa pemberian materi bahan pelajaran
dan penyelesaian tugas jika program
pengajaran dianggap tercapai
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i 22 Bapak/Ibu guru melaksanakan evaluasi
| secara rutin

§ 23 Bapak/Ibu guru memberikan nilai kepada
‘ siswa secara objektif

24 Bapak/Ibu guru memberikan kritik dan
saran guna meningkatkan kualitas mengajar

D. Kinerja guru dalam disiplin tugas

25 Bapak/Ibu guru datang ke sekolah tepat
pada waktunya
26 Bapak/Ibu guru meningkatkan sekolah

sesnal wakty vang ditentukan

27 Bapak/Ibu guru melaksanakan semua
peraturan yang telah ditetapkan sekolah

! 28 Bapak/Ibu guru jika tidak hadir ke sekolah
memberikan terlebih dahulu

29 Bapak/Ibu guru menyelesaikan tugas yang
diberikan kepala sekolah tepat waktunya

30 Bapak/ibu guru berusaha bekerja sebaik
mungkin untuk meningkatkan kemampuan
agar dapat mencapai tingkat produktivitas
yang diharapkan
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a‘ KUESIONER

--------------------------------------

---------------------------------------

PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN

1 I. Dimohon menjawab dari salah satu jawaban yang dianggap benar dengan memberi tanda
: silang (X) pada salah satu jawaban yang telah tersedia.

Jawaban yang benar bernilai 1 dan jika jawaban yang salah berniai 0.

3. Jawaban sama sekali tidak berkaitan dengan masailah kedinasan/ tidak mempengaruhi
i kondite sebagai guru tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai kenyataan.

b

Selamat Bekerja — Terima Kasih

B. KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU (X1)

1. Kemampuan proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah- kaidah logika tapi masth

PRI SRR P N [ N P MRSV WP SR PSS SRy [N S G [ .
Ol kAt UCHREALIL VUJUN= QUJON UCESIIAl ARULIRG L LIS Upahall LHETLH L hClliaiiipluall alian

berusia...
a. 0-2 tahun
b. 2 -7 tahun
c. 7—11 tahun

d. 11 —-12 tahun

; 2. Kegemaran anak akan dongeng/ cerita yang bersifat kritis seperti kisah perjalanan
' riwayat para pahlawan dan sebagainya merupakan ciri- ciri anak berusia. ..
a. 3 -5 tahun
b. 6 - 8 tahun
c. 10— 12 tahun
d. 15-18tahun
3. Menggunakan potongan sapu lidi, kelereng, globe, gambar- gambar yang menyangkut
pembelajaran IPA dan IPS sebagai media pembelajaran adalah sesuai dengan tahapan
perkembangan berpikir anak vang dikenal sebagai tahapan...
a. Pengamatan dan penginderaan yang intensif terhadap lingkungan
b. Dominasi pengamatan bersifat egosentris
¢. Anak memahami bilangan dan angka tetapi masih berpikir dengan objek yang konkrit
( operasional konkrit)

Cu

Keniaiipuain mengopeiasionaikain Kaidal iogika yaing tidax {eiikat lagi deugaii objek
yang bersifat konkrit operasional formal
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1 4. Individu memandang apa yang diharapkan oleh keluarga, kelompok, masyarakat dan
‘ bangsa, serta setia mendukung aturan sosial bukan hanya untuk ketenangan tetapi
disadari sebagai sesuatu hal yang berharga. Pernyataan tersebut merupakan tahapan
perkembangan moral. ..
a. Prekonvensional
‘i b. Konvensional
¢. Postkonvensional
‘ d. Interkonvensional
5. Pandangan dan paham ke-Tuhanan diterangkan secara rasional berdasarkan kaidah-
kaidah logika vang bersumber pada alam semesta sebagai manifestasi dari keberadaan
dan ke-agunga- Nya. Pernyataan ini merupakan tahapan perkembangan moral agama
anak masa...
a. Kanak- kanak
b. Anak Sekolah
C. Reiaja
: d. Masa Remaja akhir
} 6. Masa anak berusia 13 — 16 tahun ( remaja awal ) mencapai tahap perkembangan sosial
dengan kesadaran hubungan aku-engkau atau hubungan subyektif-objektif.
| Perkembangan dalam tahapan ini berlangsung secara. ..
I a. Subjektif
b. Subjektif menuju Objektif
¢. Pra-puber
d. Objektif
7. Siswa yang berusaha melatih kepekaan dirinyaterhadap rangsangan-rangsangan berupa
tekanan-tekanan daa tuntutan-tuntutan dariingkunganya ,belajar bergaul danbertingkah
lakuseperti orang lain serta bertingkah laku di daam linkungan sosial kulturalnya dikenal
sebagali. ..
A akuturasi
B akoniodasi
C asimilasi
D sosiahasi
8. Saat menyadari ada perbedaan sifat-sifat,watak,teliti,dan pengalaman anatara dirinya
dengan orang lain,mulat dialarmi oeh anak usia

a. 1-2TAHUN
b. 2-4tahun
¢c. 5-7tahun

d. 8-12tahun

9. Siswa-siswa yang peramah.penakut.teiti. mampu mengambil_jujur atan pendendam
merupakan karakteristik dari. ..
a. Sikap
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;‘ b. Kepribadian
¢. Temperamen
d. Sifat

10. Jika kita menemukan siswa-siswa yang sejak kelas 1 hingga kalas 6 sd bersikap penurut
saja atau selalu menguasai teman-temanya,maka sifat-sifatdemikiancenderung mereka
tunjukkan hinga taraf kedewasnan.Deskripsi int merupakan gambaran dari pribadi...
a. Percaya lawan tidak percaya

‘ b. Otonomi lawan peragu/pemalu

c. Rendah diri lawan mendominasi

d. lmisiaiif lawan inCiasa bersalati

)

|

k .

‘\ 11. Seseorang mampu megerjakan atau menyelesaikan sesuatu yang di tugaskan kepadanya
|

|

dengan hasil yang baik bahkan sempurna. Kemampuan melakukan hal-hal tersebut
menumbuhkan kepercayaan dari yang bersangkutan tentang kecakapanya menyeesaikan
suatu tugas. Karekteristik tersebut terjadi pada masa ...
a. Kanak kanak
b. Anak sekoah
c. Masaremaja
d. Masa dewasa muda
12. Sebagai seorang guru sd.pak ali berusaha memiliki informasi tentang seluk beluk dan
‘ karakteristikn setiap siswanya ,karena semuanya itu merupakan bahan dasar yang akan

i mempengarugi capaian dan prestasi maing-masing siswa.ilustrasi tersebut merupakan
|
deskripsi dari konsep

a. Masukan dasar (raw mput)pbm

0. Merenciakai poia
¢. Masukan sarana (instrumental input)pbm
d. Masukan lingkungan(errvirinmental input)pbm
13. Salah satu kegiatan guru untuk mengetahui tingkatan penguassan kompentesi prasyarat
: peserta didik adalah...
a. Melatih siswa mengerjakan tes persiapan ujian sekolah
b. Mengindentifikasi siswa kelas satu yang bisa menyebutkan biangan 1 sampai 10
¢. Melakukan kegiatan post test
d. Melakukan ulangan harian dadakan tanpa memberikan pemberitahuan teriebih dahulu
kepada para siswa
14. Pak dedi menemukan kasus kesuitan belajar yang dialami sisawa sd yang di sebebkan
oeh kebiasaan belejar yang salah.langkah yang paling dilakukan untuk mengatasi
kesulitan beljar demkian anatara lain. ..

a. Tunjukan akibat atau dampak kebiasaan belajar yang salah terhadap prestasi belajar
U. Beiikaii keseimpatan Kepada siswa bersangkuian uituk meudiskusikain aspifasiitya

secara rasional
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c¢. Ciptakan iklim sosial yang sehat antara guru dengan siswa dan antar siswa didalam
kelas
d. Berikakan kesempatan memperoleh pengalaman yang menyenangkan atas peroleh
sukses dalam belajar meskipun prestasinya minimal
15. Berikut adalah merupakan kegiatan guru dalam menanamkan perilaku postif
terhadapsiswa dalam berinteraksi danga lingkungan sosial yaitu. ..
a. Mewajibkan membeh buku pelajaran dan koperasi sekolah
b. Menggunakan hukuman untuk menanamkan ketaatan
c. Menjelaskan akibat perbuatan anti sosial sepertt mencuri, korupsi, menfitnah, dsb
d. Mengklasifikasikan perbedaan budaya diantara suka bangsa di lndonesia
16. Salah satu ciri teori belajar rekontruksionisme dalam proses pembelajaran. ..
a. Pembelajaran sangat mengutamakan kondisi lingkungan
‘ b. Guru memanfaatkan secara optimal pemberian penguatan (reinformancement)
1‘ ¢. Pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, hasiluya diperluas melalui konteks yang
| terbatas
d. Kegiatan pembelajaran dipilih atas dasar minat siswa
17. Guru meakukan pembelajaran dengan memberikan kebebasan yang luas kepada siswa
untuk menetukan apa yang ingin ia pelajari sesuai sumber-sumber belajar yang tersedia
atau dapat disediakan .pernvataan ini merupakan ciri dari teori belajar...
a. Behavioristik
b. Konstruktivistik
i ¢. Humanisme
| d. Gestali
. Kita meieitokain Kategori dain meinbeuluk sesuatu yaing dengain pasti ineiakiai
fenomena. Kategori ini memungkungkan kita untuk mengelompokkan obyek-obyek
dangan perbedaan-perbedaan yang nyata berdasarkan karakteristik umum,
sertamengurangi kerumitan kondisi lingkungan . strategi tersebut dikenal dengan
model. ..
] a. Berpkir induktif
b. Berpikr deduktif
¢. Pencapaian konsep
d. Pengemas awal

19. Salah satu mode pembelajaran yang merupakan kelompok model pengolahan informasi

[y
o))

adalah

a. Bermain peran

b. Pemechan masalah

¢. Memorasi(mengingat)
1 L JE o [URSURNDS RN FIN SIS i

U. DCi1IKl UCUUKL
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20. Individu bekerja sama dalam menganalisis permasalahan interpersonal dan
mengembangkan cara-cara demokratis untuk menghadapi situasi tertentu.ini semua
merupakan ciri dari model/strategipembelajaraan...

a. Bermain peran

b. Investigasi kelompok

¢. Latihan laboratirium

d. Penelitian yurisprudensial

21. Pembelajaran dengan menyediakan contoh-contoh yang menunjukan kesamaan-

| kesamaan atau perbedaan-perbedaan agar siswa yang berharap dengan contoh contoh

tersebut dapat inensimukai sendiii atau dibii talw oleh guiu {eintang setiap unsar daii

contoh tersebut kemudian siswa merumuskan atau merumuskan kembali hipotesis
tantang memaknaicontoh tersebutr dan setiap contoh itu akan menyajiakan informarsi
tentang karakteristik dan nilai atributnya.model/strategi pembelajaran tersebut adalah

a. Berfikir induktif

b. Birfikir deduktif

| c. Pencapain konsep

“ d. Pegemas awal

22, Pada fase pertama guru menggaris bawahi vang prating dengan membuatdaftarnya, fase
kedua membuat hubungan materi batru dengan kata-kata.gambar.dan. gagasan-
gagasan.fase ketiga membuat hubungan hubungan deangan cara cara yang menark/lucu
meski kadang sedikit berlebihan fase terakhir adalah latihanya strategi pembelajaran
demikiana adalah...

a. Pengawas awal

| b, Meinoiasi
c. Pencapaian konsep
d. Berfikir induktif

23. Guru membentuk kelompk- kelompok belajar dan memberikan tugas kepad tiapa
kelompok setiap anggota dari suatu kelompok memiliki tugas dan fungsi terientu sehigga
Jika salah satu saja anggota kelompoktidak menjalankan tugasnya makapekerjaan
kelompok tersebut tidak dapat diseesaikan karakteristik dari strategi pembelajaran
tersebut adalah. ..
a. Tugas kelompok
b. Diskusi kelompok kecil
c. Pengajaran langsung(direct teacfung)
d. Belajar kooperatif(cooperatif learung)

24. Upaya guru menata setting pembelajaran denga memanfaatkan segaa unsur-unsur yang
ada di kelas sebagai alat bantu pembelajaran adalah. ..

- w1 3 T_ . V__ 1.

d.  iviciildjdiig RdlYd WCLUdLN SISwd pald UHIUIE Gdidiin KOs

b. Memajang gambar ciri khas kota-kota besar di seuruh dunia

¢. Menugaskan siswa memaqgkai baju adat pada hari besar nasional
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d. Menyiapakan media sederhana dan murah
25. Sebuah sekolah dasar berada di suatu wilayah berdekatan dengan hutan alam,sebuah
sungai dan danau kecil. Keadaan alam 1ni dapat di nmanfaatkan oleh guru sebagai media
konkrit untuk menanam kan pemahanan menadalam para siswa tentang konsep...
a. Hutan homongan
b. Penampakan buatan perrmukaan bumi
¢. Proses fotosintesis
d. Siklus hidrologit
26. Pak Fattah akan menyajikan materi pembelajaran untuk informasi seperti memahami
siinbol { laiibang) aidaia lain sepeiti Kata- Kaia, istilah, pengeitiain dan peraiuian Kegiataii
belajar terbaik yang dilakukan siswa untuk sifat materi tersebut adalah. ..
a. Siswa harus mengenal dan mengulang hafalan informasi
b. Siswa dilatih menginformasikan informasi ke dalam rangkaian yang bermakna dalam
| kehidupan mereka
] ¢. Siswa dilatih untuk memiliki ketrampilan pemecahan masaliah yang dihadapi
d. Siswa dilatih menghafalkan simbol-simbol, istilah dan pengertian —pengertian secara
! intensif
27. Penilaian proses secara berkesinambungan oleh guru dapat dilakukan dengan cara. ..
| a. Memberikan penilaian terhadap aktivitas tahap kemampuan dan hasil kerja siswa dan
H proses belajar di kelas maupun di luar kelas
: b. Memberikan pre-test maupun post test secara tertulis setiap kali proses pembelajaran
¢. Mengadakan ulangan harian rutin secara terjadwal
d. Mengadakan ulangan harian tanpa pemberitahuan teriebih dahulu kepada siswa
. Laingkah gura dalaimn mengolah nasi penilaian ies belajai untuk soal pilinan ganda antara
lain...

o
o2

a. Membuat tabel berisi nama-nama siswa, nomor soal pilihan ganda

b. Mengklarifikasikan jawaban semua siswa terhadap setiap soal

¢. Mencari berapa rata-rata nilai kelas

d. Memberikan pembobotan nilai untuk tiap soal

29. Penilaian portofolio dapat dilaksanakan dengan cara. ..

a. Memberikan penilaian menyeluruh terhadap tugas-tugas siswa

b. Mengumpulkan lembaran- lembaran jawaban hasil test harian dan sumatif tiap siswa

¢. Mengumpulkan hasil keria masing- masing siswa vang telah diberikan masukan baik
oleh guru dan rekan siswa dalam suatu album sebagai bukti kerja siswa

d. Mengumpulkan lembaran jawaban hasil ulangan tiap siswa untuk melihat kesulitan
siswa memahami pokok bahasan dan kemudian diberikan pengajaran dan test
remedial

L T2 TR 10 UV JUI SN [ o PRSP JRPN SO IO S, SISO P
DAV pdayd guiu iuCugyitilaidll Hadsil diialisid Uiitus HICHCIIURALL i'\ClUlltdbdﬂ UClajdl ailtatd ldil

a. Menentukan kriteria keberhasilan belajar
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b. Mengklarifikasikan siswa berdasarkan hasil capaian belajarnya
c. Mencar letak kelemahan secara umum dilihat dart kriteria keberhasilan diharapkan
d. Merencanakan pengajaran remedial
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KUESIONER
NOMOR RESPONDEN

--------------------------------------

TANGGAL RESPONDEN :

.......................................

PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN

3. Dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu
jawaban yang telah tersedia.
‘5' f. 5=Sangat Setuju ( SS)
1 g. 4= Cenderung setuju, belum mutlak ( S )
\ h. 3=Ragu-ragu(R)
; 1. 2 =Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS)
1. 1= Sangat tidak setuju ( STS )
4. Jawaban sama sekali tidak berkaitan dengan masalah kedinasan/ tidak mempengaruhi
kondite sebagai guru tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai kenyataan.

Selamat Bekerja — Terima Kasih

|
H
|
]

: C.  DISIPLIN KERJA GURU (X2)

NO | PERTANYAAN JAWABAN

STS |TS |R S SS
i A. MELAKUKAN PENELITIAN 1 2 3 4 5
L

[

(Yairrs Antnmes brngnlimlah calalis ool I
LNERCTgY Y Uﬂlmls HOUIVAUIIALL DCUCIULLL UGS

‘ masuk berbunyi

[\

Guru mengabsen sebelum mulai
mengajar

i 3 | Guru mengikuti upacara bendera pada
setiap hart senin

4 | Guru selalu mengajar tepat waktu

5 | Guru memberikan bimbingan kepada
anak yang bermasalah

6 | Guru tidak menakut- nakuti murid
dengan hukuman

7 | Jika guru berhalangan hadir, maka ada
guru pengganti di kelas

8 | Guru menciptakan suasan harmonis saat
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Guru berpakaian rapi dan sopan saat
berada di lingkungan sekolah

10

Guru tidak merokok karena sekolah
merupakan Kawasan Tanpa Asap Rokok

11

Guru memberikan contoh tidak
membuang sampah sembarangan

12

Guru berdiri menyambut kedatangan
siswa di geibaig seKolal Kaiéna

Sekolah Ramah Anak

13

Guru tidak memberikan hukuman yang
berlebihan kepada siswa jika melanggar
aturan

Guwn memberikan sanksi kepada siswa

jika melanggar aturan sesuai ketentuan
sekolah

15

Guru membangun komunikasi 2 arah
antara pihak sekolah dan walimurid

yang berhubungan dengan peraturan
sekolah

16

Guru berdiri di depan kelas menyambut
siswa sebelum KBM berlangsung

17

Guru ikut berbaris bersama siswa di
depan kelas sebelum masuk ke ruang
kelas

18

Guru mengupayakan ketertiban selama
pembellajaran berlangsung

19

Guru 1kut serta memeriksa kelengkapan
seragam siswa setiap individu siswa

Curu menggunakan SSTagam Kerja
sesuai dengan jadwal seragam kerja hari
tersebut

21

Guru merapikan meja kerja setiap saat
sechingga meja kerja terlihat rapi

7

G mengginakan kata —kata yang
sopan dalam berinteraksi dengan siswa

23

Guru menyapa setiap siswanya ketika
berpapasan dengan siswa

24

Guru memberi contoh sikap antri dalam
setiap tindakan di lingkungan sekolah
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Nomor 14221 1/179/SDN015-Balsel/ VI1/2018

Lampiran : ;

Perihal : Surat Keterangan
‘ Dengan Hormat,
‘ Yang bertanda tangan dibwah ini
Nama : : Krisdarvanto,S. Pd. MM
| Jabatan " Kepala Sekolah
| Unit Kerja : SD Negeri 015 Balikpapan Selatan
4 Kota Balikpapan Propinsi Kalimantan Timur
1 Menerangkan
E Nama : Nurul Kamalizh Umasangaji, S.Pd
! Tempat, Tanggal lahir: Ternate, 16 September 1979
Program studi : Magister Pendidikan Dasar
j NIM 500786022
Jenjang Studi : S~2 Universitas Terbuka

: Bahwa benar nama tersebut telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 015 Balikpapan Selatan
i dari 1 Agustus 2018 s.d 31 Desember 2018, untuk menyusun tesis dengan judul “Hubungan
z Antara Disiplin Kerja Dan Kompetensi Padagogik Guru dalam Pemngkatan Kinerja Guru

O}a?ﬁ Dasar Negeri (mgus HI Ba}mpap 1 Selatan Aalunantan Timur,

Demxklan Surat Keterangan ini di buat agar dapat ‘diipergtmakan sebagaimana mestinya.
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